PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL, KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, EFEKTIVITAS DEWAN DAN PEMBIAYAAN EKSTERNAL TERHADAP MANAJEMEN LABA (STUDI KASUS PADA PERUSAHAANSEKTOR PERTANIAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 2017-2019)

THE EFFECT OF MANAGERIAL OWNERSHIP, INSTITUTIONAL OWNERSHIP, COUNCIL EFFECTIVENESS AND EXTERNAL FINANCING ON EARNING MANAGEMENT (CASE STUDY ON AGRICULTURE SECTOR COMPANIES LISTED IN INDONESIA STOCK EXCHANGE 2017-2019)

Meilda Dewi Murgari
Universitas Mercu Buana Yogyakarta meildadeem@gmail.com


Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan  Institusional, Efektivitas Dewan dan Pembiyaan Eksternal terhadap Manajemen Laba. Objek dalam  penelitian ini adalah Perusahaan Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2017-2019. Jumlah sampel yang digunakan adalah 30 sampel. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purpose Sampling. Variabel Dependen penelitian ini adalah Manajemen Laba yang diukur dengan Modified Jones Model. Variabel Independen penelitian ini adalah Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Efektivitas Dewan dan Pembiayaan Eksternal. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Efektivitas Dewan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Pembiayaan Eksternal berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba.Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan lebih terbuka mengenai kinerja perusahaan kepada para pemegang saham, dan adanya peraturan yang lebih jelas mengenai transaksi hubungan istimewa perusahaan.
Kata kunci : Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Efektivitas Dewan, Pembiayaan Eksternal, Manajemen Laba


Abstract
This study aims to examine the influence of Managerial Ownership, Institutional Ownership, Board Effectiveness and External Financing on Earnings Management. The objects in this study are agricultural companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 period. The number of samples used was 30 samples. The sample selection method in this study used purposive sampling. The dependent variable of this research is earnings management as measured by the Modified Jones Model. The independent variables of this study are Managerial Ownership, Institutional Ownership, Board Effectiveness and External Financing. The results showed that Managerial Ownership had a negative and significant effect on earnings management. Institutional ownership has a negative and insignificant effect on earnings management. Board effectiveness has a negative and insignificant effect on earnings management. External Financing has a positive and insignificant effect on earnings management. The implication of this research is that companies are more open about the company's performance to shareholders, and there are clearer regulations regarding company-related transactions.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak terlepas dari aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan. Aktivitas bisnis yang semakin berkembang membuat setiap perusahaan berusaha untuk bersaing agar semakin memajukan perusahaannya. Perusahaan cenderung akan selalu menunjukkan kinerja yang baik, salah satunya dalam menyajikan laporan keuangan. Salah satu bagian penting yang ada pada laporan keuangan yang digunakan untuk melihat kinerja perusahaan adalah laba
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(Yendrawati, 2015). Selain untuk melihat kinerja perusahaan, laba juga dapat digunakan untuk menilai kondisi perusahaan jangka panjang dan dapat dijadikan acuan atau dasar pengambilan keputusan para investor. Informasi laba sering menjadi target rekayasa melalui tindakan oportunis manajemen untuk memaksimumkan kepuasaannya. Perilaku manajemen untuk mengatur laba sesuai keinginannya tersebut dikenal dengan istilah manajemen laba.
Manajemen laba dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah efektivitas dewan sebagai peran dalam pengawasan perusahaan secara keseluruhan. Dengan adanya dewan yang melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan maka dapat menurunkan tingkat manajemen laba. Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba yaitu struktur pemegang saham yang memiliki kekuatan untuk mengontrol arahan perusahaan tidak hanya wewenang untuk mengontrol suara, tetapi juga mengontrol manajemen pimpinan perusahaan, direktur pelaksana atau staf. Faktor terakhir yaitu pembiayaan eksternal yang pada dasarnya harus memiliki insentif untuk mengelola pendapatan guna meningkatkan kondisi pembiayaan mereka. Manajer akan memberikan informasi yang baik kepada para investor atau pemegang saham agar pembiayaan eksternal perusahaan bertambah dan meningkat.
Di Indonesia sektor pertanian mempunyai peran yang sangat penting karena sebagai pendorongdan mempunyai kontribusi terbesar kedua setelah industri manufaktur terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dalam pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu sumber pendapatan rumah tangga pertanian (RTP) Indonesia hampir sekitar 76.3 persen berasal dari sektor pertanian, dan hanya 23.7 persen berasal dari non pertanian (epublikasi.setjen.pertanian.go.id/diakses pada 21 Oktober 2020). Akan tetapi kapitalisasi pasar pada sektor pertanianselama tahun 2017-2019 sebagian besar menunjukan nilai yang paling rendah dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya di Bursa Efek Indonesia. Kondisi sektor pertanian yang semakin menurun tentu saja akan berdampak padalaporan keuangan yang disajikan, kondisi yang tidak menentu ini dapat memicu perusahaan melakukan tindakan untuk menciptakan laporan keuangan yang bagus dimata investor. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan manajer adalah praktik manajemen laba

METODE
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber asli melainkan hasil dari publikasi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berkaitan dengan penelitian. Sumber data penelitian yaitu annual report dan laporan keuangan Industri Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017- 2019. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif
Uji statistik deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui gambaran deskriptif dari variabel-variabel yang diteliti ditunjukkan dalam tabel deskriptif statistik yang didalamnya menunjukkan angka minimum, maksimum, mean (rata-rata) dan standar deviasi. Data diolah menggunakan software pengolah data SPSS versi 16. Hasil uji statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian ini digambarkan melalui tabel berikut ini:

Tabel 1 Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	30
	.01
	.92
	.5690
	.28763

	X2
	30
	.08
	.68
	.3027
	.17718

	X3
	30
	.30
	.50
	.3837
	.06881

	X4
	30
	-.49
	1015.56
	2.4737E2
	360.63775

	Y
	30
	-3.24
	.54
	-.8752
	.90870

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	



Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa :
Variabel Kepemilikan Manajerial mempunyai nilai rata-rata sebesar 0.5690 (56.90%) dengan standar deviasi sebesar 0.28763 (28.763%). Nilai minimum untuk variabel kepemilikan manajerial sebesar 0.01 (1%). Sedangkan nilai maximum sebesar 0.92 (92%). Variabel Kepemilikan Institusional mempunyai nilai rata-rata sebesar 0.3027 (30.27%) dengan standar deviasi sebesar 0.17718 (17.718%). Nilai minimum untuk variabel Kepemilikan Institusional sebesar 0.08 (8%). Sedangkan nilai maximum sebesar 0.68 (68%). Variabel Efektivitas Dewan mempunyai nilai rata- rata sebesar 0.3837 (38.37%) dengan standar deviasi sebesar 0.06881 (6.881%). Nilai minimum untuk variabel Efektivitas Dewan sebesar 0.30 (30%). Sedangkan nilai maximum sebesar 0.50 (50%). Variabel Pembiayaan Eksternal mempunyai nilai rata-rata sebesar 2.4737 dengan standar deviasi sebesar 360.63775. Nilai minimum untuk variabel Efektivitas Dewan sebesar -0.49. Sedangkan nilai maximum sebesar 1015.56. Variabel Manajemen Laba mempunyai nilai rata-rata sebesar -0.8752 dengan standar deviasi sebesar 0.90870. Nilai minimum untuk variabel Manajemen Laba sebesar -3.24. Sedangkan nilai maximum sebesar 0.54.

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi, penelitian memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pengambilan keputusan untuk menentukan apakah data terdistribusi secara normal atau tidak adalah sebagai berikut:
1) Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka data terdistribusi normal
2) Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal Hasil Uji Normalitas data yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel  2 Uji Normalitas
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	30

	Normal Parametersa
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.70444704

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.117

	
	Positive
	.104

	
	Negatif
	-.117

	Kolmogorov-Smirnov Z
	
	.640

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.807


a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan nilai Asympotic Significance (2-tailed) sebesar 0.807 lebih besar dari 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah model regresi yang telah digunakan ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas adalah apabila nilai tolerance diatas 0.10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor)dibawah 10. Berikut hasil uji multikolinearitas :

Tabel 3
Uji Multikolinearitas
	



Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	Tolerance
	VIF

	1
	(Consta nt)
	
1.147
	
1.082
	
	
	

	
	X1
	-1.987
	.573
	-.629
	.730
	1.371

	
	X2
	-.857
	.972
	-.167
	.669
	1.495

	
	X3
	-2.170
	2.335
	-.164
	.769
	1.300

	
	X4
	.001
	.000
	.321
	.905
	1.105


a. Dependent Variable: Y

Hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance diatas 0.10 dan nilai VIF dibawah 10. Maka tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel independen dalam model regresi.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat adanya korelasi antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya, namun dalam suatu model regresi hal ini tidak boleh terjadi.Syarat untuk tidak terjadi autokorelasi adalah jika DW berada di antara -2 sampai dengan 2, maka data dinyatakan bebas dari masalah autokorelasi. Berikut hasil uji autokorelasi :

Tabel 4
Uji Autokorelasi
	

Model
	

R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	

Durbin-Watson

	1
	.632a
	.399
	.303
	.75871
	.694


a. Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Hasil uji autokorelasi pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 0.694. Batasan terjadinya autokorelasi adalah angka DW berada antara -2 dan 2. Jika nilai DW sebesar 0.694 maka -2 < 0.694 < 2, maka tidak ditemukannya autokorelasi dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah di dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik diharapkan yang homoskedastisitas atau dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hipotesis:
Ho	: Tidak ada heteroskedastisitas. Ha	: Ada heteroskedastisitas.
Dasar pengambilan keputusan:
Jika sig < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima (ada heterokedastisitas). Jika sig > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak (tidak ada heterokedastisitas). Berikut hasil uji heteroskedastisitas:

Tabel 5
Uji Heteroskedastisitas
	



Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	



T
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Consta nt)
	
-.004
	
.566
	
	
-.007
	
.995

	
	X1
	.833
	.300
	.512
	2.775
	.060

	
	X2
	.246
	.509
	.093
	.483
	.633

	
	X3
	.358
	1.222
	.053
	.293
	.772

	
	X4
	.000
	.000
	-.513
	-3.101
	.065


a. Dependent Variable: Abs_RES
Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai sig > 0.05. Maka tidak terjadi heteroskedastisitas didalam model regresi.

Uji Hipotesis
Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen). Hasil uji regresi linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 6
Uji Regresi Linear Berganda
	



Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	



T
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.147
	1.082
	
	1.060
	.299

	
	X1
	-1.987
	.573
	-.629
	-3.464
	.002

	
	X2
	-.857
	.972
	-.167
	-.881
	.387

	
	X3
	-2.170
	2.335
	-.164
	-.929
	.362

	
	X4
	.001
	.000
	.321
	1.971
	.060


a. Dependent Variable: Y

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah :
Y = 1.147 – 1.987 X1 – 0.857 X2 – 2.170 X3 + 0.001 X4 + e
Dari hasil regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa :
Nilai konstanta sebesar 1.147. Hal ini mengindikasikan jika variabel Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Efektivitas Dewan dan Pembiayaan Eksternal bernilai 0 maka akan menaikkan Manajemen Laba sebesar 1.147. Hubungan antara variabel Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba adalah negatif, hal ini menunjukkan dengan semakin besarnya Kepemilikan Manajerial maka akan menurunkan Manajemen Laba yang dilakukan perusahaan sebesar -1.987. Hubungan antara variabel Kepemilikan Institusional dan Manajemen Laba adalah negatif, hal ini menunjukkan dengan semakin besarnya Kepemilikan Institusional maka akan menurunkan Manajemen Laba yang dilakukan perusahaan sebesar – 0.857. Hubungan antara variabel Efektivitas Dewan dan Manajemen Laba adalah negatif, hal ini menunjukkan dengan semakin besarnya Efektivitas Dewan maka akan menurunkan Manajemen Laba yang dilakukan

perusahaan sebesar -2.170. Hubungan antara variabel Pembiayaan Eksternal dan Manajemen Laba adalah positif, hal ini menunjukkan dengan semakin besarnya Pembiayaan Eksternal maka akan menaikan Manajemen Laba yang dilakukan perusahaan sebesar 0.001.

Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji parsial t dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 7 Uji t
	



Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	



T
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.147
	1.082
	
	1.060
	.299

	
	X1
	-1.987
	.573
	-.629
	-3.464
	.002

	
	X2
	-.857
	.972
	-.167
	-.881
	.387

	
	X3
	-2.170
	2.335
	-.164
	-.929
	.362

	
	X4
	.001
	.000
	.321
	1.971
	.060


a. Dependent Variable: Y

Variabel Kepemilikan Manajerial (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0.002. Hal ini menujukkan bahwa nilai signifikan < 0.05 yang artinya terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel kepemilikan manajerial dengan manajemen laba. Yang artinya H1 diterima. Variabel Kepemilikan Institusional (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0.387. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan > 0.05 yang artinya terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel kepemilkan institusional dengan manajemen laba. Yang artinya H2 ditolak. Variabel Efektivitas Dewan (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0.362. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan > 0.05 yang artinya terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara variabel efektivitas dewan dengan manajemen laba. Yang artinya H3 ditolak. Variabel Pembiayaan Eksternal (X4) memiliki nilai signifikan sebesar 0.060. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan > 0.05 yang artinya terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan antara variabel pembiayaan eksternal dan manajemen laba. Yang artinya H4 ditolak.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2019. Dengan adanya kepemilikan saham oleh manajemen dinilai dapat menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan antara pemegang saham luar dengan pemegang saham manajemen (Jensen, 1976). Kepemilikan manajerial membuat posisi manajemen sama dengan pemilik saham lainnya, tidak adanya perbedaan kepentingan dapat menyelaraskan atau menyatukan kepentingan manajemen dengan pemegang saham. Sehingga manajemen akan bertindak sama seperti investor pada umumnya dan tidak akan melakukan tindakan manajemen laba (Aryanti & Kristanti, 2017).
Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2019. Besarnya kepemilikan institusional yang tidak dapat menurunkan tingkat manajemen laba ini dikarenakan adanya transaksi pihak yang punya hubungan istimewa (related party

transaction), hal ini dikarenakan transaksi hubungan istimewa seringkali dipergunakan dalam penilaian kinerja perusahaan (Ardaninggar, 2019). Pentingnya penilaian atas kinerja dapat mempengaruhi keberlangsungan perusahaan karena dengan semakin baiknya nilai perusahaan maka akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan bagi para pemegang saham dan juga tentunya perusahaan (Horne, 2014). Transaksi hubungan istimewa dapat mengakibatkan aggressive accounting yang memungkinkan perusahaan menaikkan laba dengan sewenang-wenang (Sherman &Young, 2001). Akan tetapi, di sisi lain transaksi hubungan istimewa tersebut dianggap dapat membantu operasional perusahaan secara efektif dan lebih efisien (Gordon & Henry, 2011)
Efektivitas Dewan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2019. Proporsi komisaris independen yang tinggi tidak dapat membatasi manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Tidak adanya pengaruh yang signifikan ini disebabkan  karena fungsi dewan komisaris independen sebagai pengawasan terhadap tindakan manajemen laba belum tercapai secara optimal. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Marlisa & Fuadati, 2016) yang menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini menunjukkan bahwa keberadaan dewan komisaris independen telah gagal memberikan pengaruh terhadap praktik manajemen laba. Sedikit banyaknya jumlah dewan komisaris independen tidak mempengaruhi manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Ada beberapa alasan yang mengakibatkan hal tersebut terjadi. Pertama, pengangkatan komisaris independen oleh perusahaan hanya dilakukan untuk pemenuhan regulasi saja tapi tidak dimaksudkan untuk menegakkan Good Corporate Governance di dalam perusahaan. Kedua, ketentuan minimum dewan komisaris independen sebesar 30% belum cukup tinggi untuk menyebabkan para komisaris independen tersebut dapat mendominasi kebijakan yang diambil oleh dewan komisaris (Amalia & Didik, 2017)
Pembiayaan Eksternal berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Sektor Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2017-2019. Keputusan pendanaan eksternal perusahaan sangat ditentukan oleh struktur aset perusahaan. Salah satu syarat untuk mengajukan pinjaman adalah adanya aset tetap, aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan dapat dijadikan sebagai jaminan bagi pihak kreditur dalam pengajuan pinjaman (Manoppo, 2018). Artinya semakin besar jumlah aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan maka akan semakin mudah perusahaan untuk mendapatakan hutang. Kebijakan hutang merupakan salah satu cara alternatif pendanaan perusahaan selain dari menjual saham di pasar modal. Hutang yang dipergunakan secara efektif dan efisien akan mendapatkan nilai dari suatu perusahaan (Olifia Tala, 2017).
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